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Gangguan tumbuh kembang pada anak batita di Indonesia tahun 2010 adalah 53,3%, tahun 2009 adalah 58,7%. . 
Hasil pra-survei di Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung Bintang Kabubaten Lampung Selatan, terdapat 10 
keluarga dengan anak batita yang berusia 1-3 tahun, dari data tersebut 4 anak batita atau 40% belum bisa 
memakai sepatunya sendiri, tidak bisa memakai baju, tidak bisa menggosok gigi dan tidak bisa menggambar. 
Tujuan penelitian diketahuinya hubungan lingkungan biologis dan faktor psikososial dengan pertumbuhan dan 
perkembangan batita. Desain Penelitian survey analitik, populasi seluruh keluarga yang memiliki anak usia 1-3 
tahun (batita) yang berjumlah 112 keluarga di Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan 
Tahun 2012. Besar sampel 71 responden teknik proporsional random sampling. Analisis data menggunakan uji 
Chi Square (X²). Hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan jenis kelamin dengan pertumbuhan dan  
perkembangan batita ( p-value=0,000), ada hubungan umur dengan pertumbuhan dan perkembangan batita (p-
value=0,000), ada hubungan status gizi dengan pertumbuhan dan perkembangan batita  (p-value=0,00), ada 
hubungan stimulasi dengan pertumbuhan dan perkembangan batita di Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2012.Saran bagi Dinas  kesehatan agar memperhatikan masalah 
tumbuh kembang anak batita dengan mengeluarkan suatu kebijakan dalam hal deteksi dini tumbuh kembang 
batita di setiap posyandu di seluruh Wilayah  Kabupaten  Lampung selatan dan bagi keluarga responden agar 
keluarga mampu memenuhi kebutuhan batita baik secara bio, psiko, sosial, dan spiritual agar batita mampu 
berkembang dengan baik dan menjadi generasi yang berguna bagi masyarakat, agama, bangsa dan negara. 
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LATAR BELAKANG 
Tumbuh kembang merupakan proses 
kontinyu sejak dari konsepsi sampai 
maturasi atau dewasa yang dipengaruhi 
oleh faktor bawaan dan lingkungan. 
Tumbuh kembang pada anak akan baik 
apabila di tuntut untuk memenuhi 
kebutuhan dasar anak, khususnya anak 
batita usia 1-3 tahun, karena pada masa-
masa itulah batita mulai membentuk 
kemampuan sensori dan motoriknya. Anak 
batita sebagai masa emas atau "golden 
age" yaitu insan manusia yang berusia 0-6 
tahun, meskipun sebagian pakar menyebut 
anak batita adalah anak dalam rentang usia 
0-8 tahun. Kelompok anak yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan (Tumbang) yang bersifat 
unik, artinya memiliki pola pertumbuhan 
dan pertumbuhan dan perkembangan fisik 
(koordinasi motorik halus dan motorik 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 
sosio-emosional (sikap dan perilaku serta 
agama), bahasa dan komunikasi yang 
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan 
dan pertumbuhan dan perkembangan yang 
sedang dilalui oleh anak tersebut (Wong, 
2009). 
Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya hambatan 
pertumbuh dan pertumbuhan dan 
perkembangan anak batita diantaranya  
faktor genetik dan  faktor lingkungan, 
faktor lingkungan disini yaitu faktor 
lingkungan pranatal dan faktor lingkungan 
postnatal. Yang termasuk faktor 
lingkungan pranatal yaitu gizi, mekanis, 
toksin kimia, radiasi,infeksi dan immunitas 
sedangkan faktor lingkungan posnatal 
adalah lingkungan biologis (ras jenis 
kelamin, umur dan gizi) dan psikososial 
(stimulasi dan kasih sayang). 
Gangguan tumbuh kembang pada 
anak batita di Desa Sabah Balau 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan tahun 2010 sebanyak 87 
jiwa, 44 jiwa atau 50,57% mengalami 
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gangguan bicara dan bahasa, 21 jiwa atau 
24,13% mengalami gangguan mental dan 
22 jiwa atau 25,28% mengalami gangguan 
kemampuan sensorik dan motorik. Pada 
tahun 2010 sebanyak 98 jiwa, 51 jiwa atau 
52,04% mengalami gangguan bicara dan 
bahasa, 27 jiwa atau 27,55% mengalami 
gangguan mental dan 20 jiwa atau 20,40% 
mengalami gangguan kemampuan sensorik 
dan motorik. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwasanya terjadi peningkatan 
gangguan tumbuh kembang pada anak 
balita. Peningkatan kasus tumbuh kembang 
tersebut juga seiring peningkatan jumlah 
penduduk miskin, menurut hasil pendataan 
BKKBN tahun 2010 terjadi peningkatan 
penduduk miskin dari 9.002 jiwa pada 
tahun 2009 menjadi 9.120 jiwa pada tahun 
2010 (Dinkes Lampung Selatan, 2010). 
Penelitian Rianti (2008) tentang 
hubungan pola pengasuhan pada anak 
balita dengan status pertumbuhan dan 
pertumbuhan dan perkembangan di 
Puskesmas Way Dadi Provinsi Jawa Barat, 
menerangkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pola pemberian 
pengasuhan terhadap anak balita dengan 
status pertumbuhan dan pertumbuhan dan 
perkembangan dengan nilai p-value 0,001 
atau p-value ≤ 0,05. Penelitian Rara Rianti 
menerangkan bahwa pola pengasuhan yang 
di berikan meliputi: cara pemberian makan 
pada anak balita, cara perawatan pada anak 
balita, dan cara memberikan stimulasi yang 
baik pada anak balita. Semua itu sangat 
perpengaruh dalam pertumbuhan dan 
pertumbuhan dan perkembangan pada 
anak. 
Hasil pra-survei yang peneliti 
lakukan pada tanggal 8-10 Desember tahun 
2011 di Desa Sabah Balau Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan, di dapatkan data 10 keluarga 
dengan anak batita yang berusia 1-3 tahun, 
dari data tersebut 4 anak batita atau 40% 
belum bisa memakai sepatunya sendiri, 
tidak bisa memakai baju, tidak bisa 
menggosok gigi dan tidak bisa 
menggambar. Berdasarkan wawancara, di 
dapatkan data bahwa ke 4 anak batita 
(40%) tersebut tidak mendapatkan asuhan 
langsung dari orang tuanya, dan tidak 
mempunyai alat permainan dalam 
memberikan stimulasi, sehingga dari 4 
anak balita (40%) tersebut mengalami 
gangguan pertumbuhan dan pertumbuhan 
dan perkembangan. 
Berdasarkan latar belakang dan 
fenomena di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: 
Hubungan Lingkungan Biologis dan 
Psikososial dengan Pertumbuhan dan 
Perkembangan Batita di Desa Sabah Balau 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2012. Adapun 
tujuan penelitian adalah hubungan 
lingkungan biologis dan psikososial 
dengan pertumbuhan dan perkembangan 
batita di Desa Sabah Balau Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan Tahun 2012. 
 
METODE  
Desain penelitian ini adalah survey 
analitik,). Metode survei adalah metode 
pengumpulan data yang menggunakan 
kuesioner atau wawancara untuk 
mendapatkan data berupa tanggapan atau 
respon dari sampel penelitian.populasi 
seluruh keluarga yang memiliki anak usia 
1-3 tahun (batita) yang berjumlah 112 
keluarga di Desa Sabah Balau Kecamatan 
Tanjung Bintang Lampung Selatan. Besar 
sampel 71 responden teknik proporsional 
random sampling (Lameshow,1999). 
Analisis data menggunakan uji Chi Square 
(X²). Lokasi Penelitian ini  berlokasi di 
desa Sabah Balau Tanjung Bintang 
Lampung Selatan. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam melakukan 
penelitian adalah lembar kuesioner yang 
merupakan serangkaian pertanyaan untuk 
mendapatkan data.  
 
 
HASIL  
 
Analisis Univariat 
 
Hasil analisis menggambarkan 
bahwa sebagian besar batita pertumbuhan 
dan perkembangan  batita     terhambat  
yang berjumlah 51 batita (71,8,%), 
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sebagian besar batita berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 36 batita (50,7%), 
sebagian besar batita berumur 12-21 bulan 
berjumlah 47 batita (66,2%), sebagian 
besar batita status gizi kurang sebanyak 49 
batita (69,0%), sebagian besar batita 
mendapatkan stimulasi yang kurang 
mendukung berjumlah 40 batita (56,3%), 
sebagian besar batita mendapatkan cinta 
dan kasih saying yang mendukung 
berjumlah 54 batita (76,1%).  
 
Analisis Bivariat 
 
Analisis ini dilakukan untuk menguji 
faktor yang berhubungan dengan    
pertumbuhan dan perkembangan  batita      
di Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan. 
Hasil terlihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1: Analisis aktor yang Berhubungan 
dengan Tumbang Batita 
Variabel Pertumbuhan dan 
Perkembangan batita 
Total 
Normal Terhambat 
Jenis 
kelamin 
   
Perempuan 11 
(30,6%) 
25 
(69,4%) 
36 
(100%) 
Laki-laki 9  
(25,7%) 
26  
(74,3%) 
35 
(100%) 
Total 20  
(28,2%) 
51 
 (71,8%) 
71 
(100%) 
p-value=0,850 
Umur 
Batita 
   
(12-21 
bulan) 
16 
(66,7%) 
8 
(33,3%) 
24 
(100%) 
(22-36 
bulan) 
4  
(8,5%) 
43 
(91,5%) 
47 
 (100%) 
Total 20 
(28,2%) 
51 
(71,8%) 
71 
(100%) 
p-value=0,000   OR=21,500 (5,684-81,325) 
 
 
 
Status  Gizi  
Batita 
   
Baik 19 
(86,4%) 
3 
(13,6%) 
22 
(100%) 
Kurang 1 
(2,0%) 
48 
(98,0%) 
49  
(100%) 
Total 20  
(28,2%) 
51 
(71,8%) 
71  
(100%) 
p-value=0,000   OR=25,500 (20,736-31,930) 
Stimulasi     
Mendukung 16 
(53,3%) 
14 
(46,7%) 
30 
(100%) 
Kurang 
mendukung 
4 
(9,8%) 
37 
(90,2%) 
41 
(100%) 
Jumlah 20 
(28,2%) 
51 
(71,8%) 
71 
(100%) 
p-value=0,000   OR=10,571 (3,009-37,137) 
Cinta dan Kasih 
Sayang 
   
Mendukung 18 
(34,0%) 
35 
(66,0%) 
53 
(100%) 
Tidak 
mendukung 
2 
(11,8%) 
16 
(88,9%) 
18 
(100%) 
Jumlah 20 
(28,2%) 
51 
(71,8%) 
71 
(100%) 
p-value=0,119   
 
Berdasarkan tabel 1 tampak faktor 
yang berhubungan dengan pertumbuhan 
dan perkembangan batita  adalah umur, 
status gizi balita, stimulasi, sedangkan 
yang tidak berhubungan adalah jenis 
kelamin dan hubungan cinta dan kasih 
sayang.  
 
PEMBAHASAN 
 
Hubungan Jenis Kelamin dengan 
Tumbang Batita     
 
Berdasarkan hasil penelitian  di Desa 
Sabah Balau Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2012, 
diperoleh hasil uji statistik dengan p-
value=0,850 (p-value >0,05), hal ini berarti 
tidak terdapat hubungan    antara  jenis 
kelamin batita dengan pertumbuhan dan 
perkembangan  batita di Desa Sabah Balau 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan.  
Menurut penelitian Setiawan (2004), 
tentang  jenis kelamin dengan tingkat 
tumbuh kembang anak di Wilayah Kerja 
Puskesmas Adiguna Jawa Barat Tahun 
2004, menyebutkan bahwa terdapat 175 
anak (79,54%) yang berjenis kelamin 
perempuan dari jumlah sampel 220 anak, 
dari penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa anak perempuan sangat 
mempengaruhi tingkat tumbuh 
kembangnya karena sistem hormon anak 
laki-aki dengan perempuan sangat berbeda, 
dan didapatkan nilai p-value 0,002 atau p-
Jurnal Keperawatan, Volume IX, No. 1, April 2013                  ISSN 1907 - 0357 
		 [28]	
 
value <0,05 yang berarti ada hubungan 
antara faktor jenis kelamin dengan tingkat 
tumbuh kembang anak. 
Dari hasil penelitian ternyata 
bertentangan dengan teori, peneliti 
beranggapan adanya faktor kesalahan 
dalam pengisian kuesioner, kemungkinan 
juga adanya unsur ketidakjujuran/kurang 
jelas dengan pengarahan yang diberikan 
oleh peneliti sehingga hasil yang 
didapatkan oleh peneliti bahwa tidak ada 
hubungan yang mempengaruhi    
pertumbuhan dan perkembangan      batita 
di Desa Sabah Balau Kecamatan Tanjung 
Bintang Kabupaten Lampung Selatan.  
 
Hubungan Umur Batita dengan  
Tumbang Batita   
 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
hubungan           antara faktor umur batita 
dengan    pertumbuhan dan perkembangan  
batita     di Desa Sabah Balau Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan Tahun 2012 dan diperoleh pula 
OR=21,500 yang artinya batita yang 
berumur 12-21 bulan mempunyai peluang 
21,500  kali untuk terjadi    pertumbuhan 
dan perkembangan  batita     yang normal. 
Menurut teori umur yang paling 
rawan adalah masa batita, oleh karena 
masa itu anak mudah sakit dan anak 
mudah terjadi kurang status gizi. 
Disamping itu masa batita merupakan 
dasar pembentukan kepribadian anak. 
Sehingga diperlukan perhatian khusus 
(Soetjiningsih, 2002). didalam penelitian 
Rendra (2009) didapatkan hasil uji statistik 
p-value 0,001 atau p-value < 0,05 atau ada 
hubungan           antara pola pengasuhan 
dengan    pertumbuhan dan perkembangan  
batita. 
Dari pembahasan di atas, dapat 
dikatakan bahwa batita dengan usia 1-3 
tahun adalah masa yang sangat penting 
diperhatikan berkaitan dengan tingkat 
kebutuhan batita untuk    pertumbuhan dan 
perkembangan  batitanya. Kebutuhan 
batita harus diberikan secara maksimal, 
selain saat usia 0-6  tahun diberikan ASI 
Eksklusif, maka disaat usia >1 tahun bayi 
harus mendapat Makanan Pendamping 
(MP-ASI) yang sesuai dengan usia dan 
kebutuhan  bagi tubuh bayi sehingga 
diharapkan    pertumbuhan dan 
perkembangan  batita     pada batita dapat 
berkembang secara maksimal. Setelah 
penelitian dilakukan peneliti mempunyai 
opini bahwa usia dapat mempengaruhi    
pertumbuhan dan perkembangan       batita 
khususnya di Desa Sabah Balau 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2012. 
Hubungan Faktor Status gizi dengan 
pertumbuhan dan perkembangan  batita    
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
hubungan           antara faktor Status gizi  
pada batita dengan    pertumbuhan dan 
perkembangan  batita     di Desa Sabah 
Balau Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2012 
dan diperoleh pula OR=25,500  yang 
artinya batita dengan Status gizi baik  
mempunyai peluang 25,500   kali untuk 
terjadi    pertumbuhan dan perkembangan  
batita   yang normal.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh  Arisman 
(2007) bahwa status gizi merupakan faktor 
terpenting  pada saat ibu hamil dan 
menyusui sehingga berpengaruh dengan 
pertumbuhan dan perkembangan bayi 
selanjutnya. Kualitas dan jumlah makanan 
yang dikonsumsi akan sangat 
mempengaruhi produk ASI, ibu menyusui 
harus mendapatkan tambahan zat makanan 
sebanyak 700 kkal, sedangkan pada ibu  
dengan status Status gizi  kurang  biasanya 
memproduksi ASI kurang. Untuk itu 
kebutuhan nutrisi ibu  sangat diperlukan  
agar dapat membantu tumbuh kembang 
bayi secara optimal (Sulistioningsih, 
2009). 
 
Hubungan Faktor Stimulasi dengan 
Tumbang  Batita   
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
hubungan           antara faktor stimulasi 
pada batita dengan    pertumbuhan dan 
perkembangan  batita     di Desa Sabah 
Balau Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2012 
dan diperoleh pula OR=10,571  yang 
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artinya batita dengan stimulasi yang 
mendukung mempunyai peluang 10,571   
kali untuk terjadi    pertumbuhan dan 
perkembangan  batita     yang normal. 
Menurut penelitian Wibowo (2004), 
tentang hubungan terapi bermain dengan 
tingkat    pertumbuhan dan perkembangan  
batita     psikomotor pada anak usia 2-4 
tahun di Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) Pringsewu Kabupaten Tanggamus 
Tahun 2004, menyebutkan bahwa terapi 
bermain adalah pemberian stimulasi pada 
anak usia 2-4 tahun sangat mempengaruhi 
dalam peningkatan    pertumbuhan dan 
perkembangan  batita     psikomotor anak 
dan didapatkan nilai p-value 0,000 atau p-
value <0,05, yang artinya ada hubungan  
antara terapi bermain dengan tingkat    
pertumbuhan dan perkembangan  batita     
psikomotor pada anak usia 2-4 tahun.  
Hubungan Faktor Cinta dan Kasih Sayang    
dengan Pertumbuhan dan Perkembangan  
Batita      
Dari hasil penelitian yang peneliti 
lakukan, di Desa Sabah Balau Kecamatan 
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung 
Selatan Tahun 2012, diperoleh hasil uji 
statistik dengan p-value=0,119 (p-value > 
0,05), hal ini berarti tidak terdapat 
hubungan   antara faktor cinta dan kasih 
sayang pada batita dengan pertumbuhan 
dan perkembangan  batita     di Desa Sabah 
Balau Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2012. 
Redaksi  Anggraini (2007) tentang 
hubungan pola asuh ibu dengan 
petumbuhan dan    pertumbuhan dan 
perkembangan  batita     anak di Desa 
Semaka Kabupaten Tanggamus Tahun 
2007, menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan antar hubungan pola asuh ibu 
dengan pertumbuhan dan    pertumbuhan 
dan perkembangan  batita     anak dengan 
nilai p-value 0,004 atau nilai p-value 
<0,005.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat dibuat  
kesimpulan bahwa terdapat hubungan  
antara variable umur (p-value=0,000), 
status gizi (p-value=0,000), stimulasi (p-
value=0,000) dan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan batita di Desa Sabah Balau 
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten 
Lampung Selatan. Sedangkan untuk 
variabel jenis kelamin (p-value=0,850 dan 
cinta dan kasih sayang (p-value=0,119)    
tidak ada hubungan dengan pertumbuhan 
dan perkembangan batita di Desa Sabah 
Balau Kecamatan Tanjung Bintang 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 
2012. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut 
penulis menyarankan agar dapat 
melakukan penelitian lanjut dengan desain 
penelitian kasus kontrol dan dengan 
variabel lain yang belum diteliti  dan 
jumlah sampel dengan lingkup yang lebih 
besar.  
Penulis juga menyarankan agar 
memperhatikan masalah tumbuh kembang 
batita dengan mengeluarkan suatu 
kebijakan dalam hal deteksi dini tumbuh 
kembang batita di setiap posyandu di 
seluruh wilayah Kabupaten Lampung 
Selatan dan agar keluarga juga mampu 
memenuhi kebutuhan batita baik secara 
bio, psiko, sosial dan spiritual agar batita 
mampu berkembang dengan baik dan 
menjadi generasi yang berguna bagi 
masyarakat, agama, bangsa dan negara. 
 
 
* Dosen pada Prodi Keperawatan 
Tanjungkarang Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang 
 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, S, 2002. Prosedur Penelitian  
Suatu Pendekatan Praktik.  Jakarta. 
Rineka Cipta. 
 
Arif, 2000. Kapita Selekta Kedokteran. 
Jakarta. Media Aesculapius. 
 
Aziz, 2003. Riset Keperawatan dan Teknik  
Penulisan Ilmiah. Jakarta, Salemba  
Medika. 
Jurnal Keperawatan, Volume IX, No. 1, April 2013                  ISSN 1907 - 0357 
		 [30]	
 
Badri, 2004, Faktor yang Mempengaruhi   
Tumbang Anak.J akarta, FKUI.  
 
Dinkes RI (2009), Pedoman Pembinaan 
Kesehatan Anak Bagi Petugas  
Kesehatan. Jakarta.           
 
Fletcher. 2000. Nursing Pediatri,  Jakarta. 
EGC 
 
Hartriyati & Triyanti, 2010. Faktor-faktor 
Tumbuh Kembang Batita, Jakarta 
FKUI  
 
Ningsih 2007, Hubungan Pola Asuh  
Orang Tua dengan Status 
Pertumbuhan   dan Perkembangan 
pada anak Sekolah di Pekon Rawas 
Kecamatan Krui Kabupaten 
Lampung Barat tahun 2007. 
 
Notoatmodjo, S 2003. Ilmu Kesehatan 
Masyarakat Prinsip-prinsip Dasar. 
Jakarta Rineka Cipta. 
 
Soetjiningsih, 2002. Konsep Pertumbuhan 
dan Perkembangna pada Anak. 
Jakarta. Rineka Cipta. 
 
